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ABSTRAK 
 

Indonesia memiliki banyak Lembaga Pemasyarakatan (lapas) yang tersebar diberbagai tempat. 

Namun, bila dilihat tingkat kenaikan kejahatan khususnya narkotika dan narapidana yang sudah 

ada didalamnya, banyak lapas yang mengalami over capacity. Salah satunya Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas I Kedungpane Semarang, yang memiliki 70% narapidana narkotika 

didalamnya. Lembaga Pemasyarakatan Khusus Narkotika dibutuhkan disemarang, karena 

Semarang sebagai ibu kota provinsi belum memiliki lapas yang menangani kasus narkotika. 

Kondisi psikologi narapidana narkotika didalam lembaga pemasyarakatan juga perlu 

diperhatikan karena dampak overcapacity yang bisa memperparah kondisi psikologis 

narapidana narkotika karena berbagai tekanan. Oleh karena itu Aristektur Humanis muncul 

sebagai salah satu penyelesaian masalah psikologi narapidana narkotika. Selain itu, defensible 

space dan situational criminal prevention juga mendukung keamanan bagi pengguna 

didalamnya dan warga disekitar bangunan. Fasilitas didalam lembaga pemasyarakatan ini 

berupa ruangan rehabilitasi dan ruang konsultasi psikologis. 
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